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RINGKASAN

Palembang merupakan salah satu daerah di Indonesia yang mempunyai banyak
kuliner yang berbahan dasar ikan karena mudah didapat dan harganya murah.lkan kaya
kandungan protein, lemak, vitamin, karbohidrat dan air.Ikan yang digunakan sebagai bahan
makanan kebanyakan didapat dari sungai musi. Menurut hasil Penelitian Badan Lingkungan
Hidup (BLH) tahun 2014 dan setiawan tahun 2013, Sungai musi telah tercemar logam berat
terutama Timbal (Pb) dan raksa (Hg). Kandungan logam berat dalam air dapat terakumulasi
dalam biota sungai termasuk ikan karena logam Pb dan Hg mudah teradsorbsi kedalam tubuh
ikan melalui proses rantai makanan.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan metode penurunan kadar logam berat
berupa Pb dan Hg pada ikan menggunakan bahan organik yang mudah didapatkan. Tujuan
jangka panjang yang ingin dicapai adalah mengetahui pengaruh suspensi nanas, lama
perendaman dan waktu perendapan terhadap penurunan kadar logam Pb dan Hg. Target
Khusus yang ingin dicapai adalah mendapatkan metode yang tepat untuk mengurangi kadar
logam berat berupa Pb dan Hg dalam bahan makanan terutama ikan.

Metode yang dipakai dalam penelititan ini dilakukan dengan menganalisa kondisi
optimum dengan memvariasikan konsentrasi nanas, waktu kontan dan suhu kontak yang
digunakan untuk menurunkan kadar Pb dan Hg. Untuk mencapai tujuan kegiatan diatas maka
rencana kegiatan yang diusulkan adalah penelitian skala laboratorium mengenai pengaruh
tiga variabel terutama konsentrasi nanas, waktu dan suhu dan memvariasikan ketiga variabel
tersebut sehingga didapatkan kondisi optimum dalam upaya menurunkan logam berat dalam
makanan terutama ikan.

Hasil penelitian kadar logam Pb dan Hg dalam ikan juaro sebesar 0,02 mg.Kg™ dan
0,0011 mg.Kg?. Kadar logam ini dibawah kadar yang diizinkan untuk Pb dan Hg vaitu 1
mg.Kg* dan 0,5 mg.Kg™*. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah proses perendaman
dan perebusan menggunakan asam sitrat dari ektraks nanas pada konsentrasi 100 % selama
45 menit pada suhu 100 °C dapat mengurangi kadar logam Pb dari 0,02 mg.Kg™? menjadi
0,003 mg.Kg? dan Hg dari 0,0011 mg.Kg* menjadi dibawah 0,0001 mg.Kg™. Peningkatan
waktu perendaman dan perebusan akan meningkatkan pengurangan kadar logam Pb dan Hg
dalam ikan juaro (Pangasius polyuranodon).

Key word :Larutan asam sitrat, ektrak nanas, logam berat
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sungai musi merupakan sumber air, jalur pelayaran dan simbol kebanggan kota
Palembang, namun sungai musi telah tercemar oleh limbah akibat aktivitas manusia seperti
limbah rumah tangga, pabrik, pertanian, industri pembuatan tahu dan tempe, industri
pengolahan karet alam, industri ayam potong serta pencemaran yang berasal dari sedimentasi
akibat pembukaan lahan dan pertambangan di Daerah Aliran Sungai (DAS) Musi. Menurut
data Badan Lingkungan Hidup (BLH) provinsi sumsel tahun 2014,air sungai musi telah
tercemar logam timbal (Pb). Pengukuran 5 kali di daerah Pertamina Plaju, Kertapati,
Ampera, PDAM, Keramasan dan Borang didapatkan telah terjadi pencemaran logam Pb di
daerah tersebut. Hasil penelitian BLH 2014 dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini
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Gambar 1.1 Pencemaran Logam Timbal pada sungai musi

Berdasarkan penelitian oleh Eddy, dkk., (2012)kandungan merkuri total di perairan
sungai Musi KotaPalembang didapatkan bahwa kandunganmerkuri di wilayah hilir relatif
lebih besar dari tengah dan hulu masing-masing,750ppb; 19,250 ppb dan 17,250
ppb..Berbagai jenis ikan di Sungai musi dari 29 jenis, yang paling relative besar kandungan
merkuri totalnya yaitu ikan Juaro, juaro, lais dan patin. Jenis ini diduga akumulasi
merkurinya lebih tinggi dibandingkan jenis ikan lainnya, karena ikan tersebut merupakan

predator (pemangsa ikan lain).



Merkuri adalah unsur kimia sangat beracun (toxic), dapat bercampur dengan enzim
didalam tubuh manusia menyebabkan hilangnya kemampuan enzim untuk bertindak sebagai
katalisator untuk fungsi tubuh yang penting.Logam Hg ini dapat terserap kedalam tubuh
melalui saluran pencernaan dan kulit. Sama halnya dengan timbal. Timbal juga merupakan
bahan yang dapat meracuni lingkungan dan mempunyai dampak pada seluruh sistem di
dalam tubuh. Di dalam tubuh manusia, Pb sebagian kecil diekskresikan lewat urine atau feses
karena sebagian terikat dengan protein, sedangkan sebagian lagi terakumulasi dalam berbagai
organ tubuh. (Widowati, dkk. 2008)

Asam asetat dan asam sitrat mempunyai fungsi sebagai pengikat logam dan mampu
menurunkan kadar Hg dalam ikan. Nanas merupakan salah satu buah yang mempunyai asam
sitrat tinggi.Asam sitrat termasuk zat pengikat logam yang merupakan bahan penstabil yang
digunakan sebagai pengolahan bahan makanan.Asam sitrat mengikat logam dalam bentuk
ikatan kompleks sehingga dapat mengalahkan sifat dan pengaruh jelek logam tersebut dalam
bahan makanan.Selain dengan asam sitrat, merkuri dalam makanan juga dapat mengalami
penurunan setelah dilakukan perebusan.(Hikmawati & Sulistyorini, 2006)

Pada penelitian Ulfah dkk (2014) terjadi nilai penurunan kadar logam berat timbal
pada setiap perlakuan menggunakan berbagai konsentrasi filtrat kulit (25%, 50%, 75%, dan
100%) serta lama perendaman (30 menit dan 60 menit) terhadap ikan keting.Pada penelitian
Sari dkk (2014) telah dibuktikan bahwa telah terjadi penurunan nilai kadar logam Pb pada
lama perebusan dengan dan tanpa jeruk nipis pada kerang darah selama 15 menit, 30 menit,
dan 45 menit. Dari latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah
adapengaruh kombinasi tiga variabel yaitu konsentrasi nanas, suhu kontak dan waktu kontak

terhadap penurunan kadar logam timbal dan raksa pada ikan.

1.2 Perumusan masalah

Sungai musi merupakan sungai yang menjadi muara puluhan sungai besar dan kecil
lainnya, baik di Bengkulu maupun Sumatera Selatan.Berbagai aktivitas yang ada di Sungai
Musi, baik industri besar maupun kecil, tambang, perkebunan, pertanian, rumah tangga,
maupun aktivitas alami berdampak pada biota perairan dan kesehatan manusia.Aktivitas
tersebut mengakibatkan terpaparnya logam - logam berat ke dalam badan sungai, termasuk
timbal dan merkuri. Keberadaan timbal dan merkuri total dalam air dan sedimen dapat
menyebabkan kedua logam tersebut terakumulasi dalam biota Sungai Musi termasuk ikan
terutama ikan predator seperti ikan juaro. Hal ini terjadi karena logam timbal dan merkuri

mudah teradsorpsi kedalam tubuh ikan melalui proses rantai makanan. Dari uraian tersebut



peneliti bermaksud untuk mengetahui pengaruh variasi tiga variabel konsentrasi nanas, waktu

kontak dan suhu kontak terhadap penurunan kadar merkuri pada ikan Juaro.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Logam Timbal dan merkuri

Lead, Plumbum banyak dipergunakan dalam berbagai keperluan industri. Karena
timbal merupakan logam yang tidak dapat dipengaruhi oleh udara (biarpun dalam keadaan
lembab), maka timah banyak dipergunakan untuk melapisi tembaga atau besi supaya kedua
logam dipergunakan untuk melapisi tembaga atau besi supaya kedua logam tersebut tidak
dioksidasi oleh udara. Kaleng misalnya merupakan lembaran helaian besi yang dilapisi oleh
timah. Selanjutnya timbal (Pb) dipakai juga sebagai logam campuran seperti perunggu
(tembaga dan timah), solder (timah, timbal), logam untuk huruf-huruf percetakan terbuat juga
dari timah, timah dan antimon dipakai sebagai pembungkus kabel dan pelapis baterai.

Merkuri merupakan logam dengan ikatan metalik terlemah di antara semua logam,
dan satu-satunya logam berfase cair pada temperatur kamar, dan jika terhisap oleh makhluk
hidup dapat mengakibatkan kematian.Merkuri atau raksa banyak digunakan dalam
termometer, barometer, panel pengganti listrik, dan lampu pijar raksa.(Sugiarto dan Suyanti,
2010).Partikel — partikel merkuri adalah racun protoplasma yang pada kadar tertentu dapat
menyebabkan kematian pada hewan. Penelitian yang dilakukan oleh seorang berkebangsaan
rusia menunjukkan bahwa uap merkuri di udara dengan kadar 0,3pg/m? ternyata dapat
membahayakan kesehatan hewan. Uap merkuri yang ada di udara dapat berasal dari
pertambnagan dan pengolahan merkuri atau berasal dari penggunaan berbagai macam
merkuri dalam pabrik (Sumardjo, 2006).

2.2 Keracunan timbal dan merkuri

Keracunan yang ditimbulkan oleh persenyawaan logam Pb dapat terjadi karena
masuknya persenyawaan logam tersebut ke dalam tubuh. Proses masuknya logam tersebut ke
dalam tubuh dapat melalui beberapa jalur, yaitu melalui makanan dan minuman, udara dan
perembesan atau penetrasi pada selaput atau lapisan kulit. Timbal dapat mempengaruhi
sistem saraf, inteligensia, dan pertumbuhan. Timbal di dalam tubuh terikat pada gugus SH
dalam molekul protein dan hal ini menyebabkan hambatan pada aktivitas kerja sistem enzim.
Efek logam Pb pada kesehatan manusia adalah menimbulkan kerusakan otak, kejang-kejang,
gangguan tingkah laku, dan bahkan kematian. (Darmono, 1995).

Merkuri secara kimia terbagi menjadi tiga jenis yaitu merkuri elemental,merkuri

anorganik, dan merkuri organik. Merkuri elemental berbentuk cair dan menghasilkan uap



merkuri pada suhu kamar.Uap merkuri ini dapat masuk ke dalam paru-paru jika terhirup dan
masuk ke dalam sistem peredaran darah. Merkuri elemental ini juga dapat menembus kulit
dan akan masuk ke aliran darah. Namun jika tertelan merkuri ini tidak akan terserap oleh
lambung dan akan keluar tubuh tanpa mengakibatkan bahaya. Merkuri inorganik dapat masuk
dan terserap oleh paru-paru serta dapat menembus kulit dan juga dapat terserap oleh lambung

apabila tertelan.(Bangun, 2014)

2.3 Nanas (Ananas comosus merr)

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta

Kelas : Angiospermae

Ordo : Farinosae (Bromeliales)

Famili : Bromeliaceae

Genus : Ananas

Spesies : Ananas cosmosus (L) Merr (Samadi, 2014)

Bentuk buah nanas (Ananas comosus merr) dapat dilihat pada Gambar 2.3 dibawah ini

Gambar 2.1Bentuk buah nanas

Rasa pada buah nanas merupakan perpaduan antara gula dan asam. Gula yang
terkandung dalam nanas yaitu glukosa 2.32%, fruktosa 1.42%, dan sukrosa 7.89%.Asam -
asam yang terkandung dalam buah nanas adalah asam sitrat, asam malat, dan asam oksalat.
Jenis asam yang paling dominan yakni asam sitrat 78% dari total asam

Asam sitrat merupakan asam organik yang larut dalam air dengan citarasa yang sangat
asam dan banyak digunakan dalam industri pangan.Di samping itu asam sitrat dapat
menginaktifkan beberapa enzim dan mengikat elemen dalam larutan mikroelemen. Asam
sitrat juga dapat membentuk kompleks dengan logam.(Meidinasari, 2010)

Asam sitrat adalah pelarut protik hidrofilik (polar), mirip seperti air dan etanol. Asam
sitrat memiliki konstanta dielektrik yang sedang yaitu 6.2, sehingga ia bisa melarutkan baik

senyawa polar seperti garam anorganik dan gula maupun senyawa non-polar seperti minyak



dan unsur-unsur seperti sulfur dan iodin. Asam sitrat bercampur dengan mudah dengan
pelarut polar atau nonpolar lainnya seperti air, kloroform dan heksana.Sehingga sifat
kelarutan dan kemudahan bercampur dari asam sitrat ini digunakan sebagai pelarut logam
berat Hg dalam ikan Juaro.Terjadinya reaksi antara zat pengikat logam (Asam sitrat) dengan
ion logam menyebabkan ion logam kehilangan sifat ionnya dan mengakibatkan logam berat
tersebut kehilangan sebagian besar toksisitasnya. Rumus kimia asam sitrat atau adalah
CeHgO7 atau CH2(COOH)*COH(COOH)*CH2(COOH), Struktur asam ini tercermin pada
nama IUPAC-nya, asam 2-hidroksi-1,2,3- propanatri karboksilat.(Muhhammad,2014).
Struktur asam sitrat dan interaksi asam sitrat dan merkuri dapat dilihat pada Gambar 2.1

dibawah ini.
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Gambar 2.2 Rumus Kimia Asam Sitrat.Sumardjo(2009)

Asam organik yang memiliki gugus fungsional -COOH, —OH phenolat maupun —OH
alkoholit, mempunyai peluang untuk membentuk kompleks dengan ion logam.Menurut
Setiawan (2008) Khelasi menggunakan asam organik akan meningkat seiring dengan
meningkatnya konsentrasi pengkhelat. Tingginya konsentrasi materi organik larut air mampu
menarik ion logam kembali ke air dan membentuk komplek. (Priyadi, dkk. 2013)

2.4 lkan Juaro (Pangasius polyuranodon)

Ikan Juaro merupakan ikan konsumsi, berbadan panjang berwarna putih perak dengan
punggung berwarna kebiru-biruan. Ikan juaro dan beberapa patin lainnya dinilai lebih aman
untuk kesehatan karena kadar kolesterolnya rendah dibandingkan dengan daging ternak. lkan
juaro merupakan ikan omnivora dengan makanan utamanya adalah hewan seperti moluska
dan crustaceae.

Klasifisikasi ikan juaro (Pangasius polyuranodon) menurut Kottelat dan Whitten
(1993) adalah sebagai berikut :

Filum : Chordata
Sub filum : Vertebrata
Kelas : Pisces

Ordo : Ostariophysi



Famili : Pangasidea
Genus : Pangasius
Spesies : Pangasius polyuranodon

2.5 Keaslian Penelitian

Tabel 2.1 Keaslian Penelitian

No Nama Peneliti JUDUL Kesimpulan
1 Kartika Anjar Sari, Putut Pengaruh Lama Nilai kadar merkuri pada ikan pari
Har Riyadi, Apri Dwi Perebusan dan ayam (Dasyatis sephen) dengan
Anggo Konsentrasi  Larutan waktu perendaman 15 menit dan
Jeruk Nipis (Citrus penambahan tekanan 1 atm memiliki
aurantifolia) terhadap nilai kadar merkuri tertinggi yaitu
Jurnal Pengolahan dan Kadar Timbal (Pb) 0,58 (mg/kg) dan yang paling rendah
Bioteknologi Hasil dan Kadmium (Cd) adalah perlakuan waktu perendaman
Perikanan Pada Kerang Darah 30 menit dengan penambahan
2014 (Anadara granosa) tekanan 4 atm yaitu 0,002 (mg/kg).
Nilai kadar merkuri mengalami
penurunan dan mencapai nilai
terendah pada perendaman 30 menit
larutan cuka apel dan penambahan
tekanan 4 atm. Ini berarti kadar
merkuri secara umum mengalami
penurunan dengan semakin lama
waktu perendaman dan penambahan
tekanan pengukusan menggunakan

autoclave.

2 Syazwani Ulfah, Fida Upaya Penurunan pada perlakuan konsentrasi 100%

Rachmadiarti, Raharjo

Jurnal Universitas Negeri
Surabaya
Januari 2014

Logam Berat Timbal
pada Mystus nigriceps
di Kali  Surabaya
menggunakan  Filtrat
Kulit Nanas

dapat menurunkan logam paling
tinggi  dibandingkan  konsentrasi
75%, 50%, dan 25% vyaitu 2.37 mg/I
dengan persentase
penurunan76,55%.Hasil  penurunan
logam timbal pada
berbagaikonsentrasi ~ filtrat  kulit

nanas menunjukkan selisih yang
sangat kecil dan menunjukkan
tidakadanya perbedaan perlakuan.
Tidak adanya perbedaan yang
signifikan ini dikarenakan antara
konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan
25% memilikitingkat keasaman yang
hampir sama, yaitu antara3 — 4.

Meskipun  tidakberbeda  secara
nyata,namun  penurunan terbesar
logam  timbal terdapat pada

konsentrasi filtrat nanas 100% yang
nilainyapaling mendekati Standar
Nasional Indonesiayaitu tidak boleh




lebih dari 0,4 mg/kg pada pangan.

Jovita Tri Murtini, Ahmad Pengaruh Waktu Perlakuan perendaman dalam larutan
Dwi Kurniawan), dan Eko Perendaman Dan KMK 0,5; 1; dan 1,5% tidak berbeda
Nurcahya Dewi Konsentrasi nyata terhadap tingkat penurunan
Karboksimetil Kitosan logam Hg pada daging kerang hijau,
Jurnal Pascapanen dan Untuk  Menurunkan sedangkan kadar Hg pada lama
Bioteknologi Kelautan dan Kandungan perendaman 1 dan 2 jam berbeda
Perikanan Logam Berat Hg, Cd, nyata dan lebih rendah dibandingkan
1, Juni 2008 Dan Pb Pada Kerang lama perendaman 3 jam, maka
Hijau perlakuan  yang  efektif  untuk
(Perna Viridis Linn.)  menurunkan kandungan Hg adalah
perendaman dengan larutan KMK
0,5% selama 1 jam dengan tingkat
penurunan sebesar 50-60%, sehingga
sebenarnya peran KMK dalam
menurunkan kandungan Hg hanya
sebesar 20-30%.
Rara Tarika Pengaruh Perendaman Sebelum rendam dengan kertas koran
Dengan Kertas Koran kadar timbal pada ikan asin adalah
Terhadap Kadar 0,3012 ppm.
Timbal (pb) Pada lkan Setelah di rendam dengan Kkertas
Karya Tulis Asin koran kadar timbal pada ikan asin
liImiah tahun adalah 0,1077 ppm
2012
Alvia Hikmawati dan Lilis Perubahan kadar Dari hasil penelitian  dapat
Sulistyorini merkuri (Hg) disimpulkan bahwa rata-rata kadar
Pada ikan tongkol Hg dalam ikan tongkol (Euthynnus,
(euthynnus, sp) sp) sebelum perlakuan adalahsebesar
Jurnal kesehatan Dengan perlakuan 0,15 mg/kg. Trend perubahan kadar
lingkungan perendaman  larutan Hg menunjukkan bahwa setelah
juli 2006 jeruk nipis mengalami penggorengan dan pemba
Dan pemasakan -karan, kadar Hg pada ikan tongkol
mengalami kenaikan.
Sedangkanpada metode perebusan
didapatkan kecenderungan
penurunan kadarHg.
Dari perlakuan berupa perendaman
dengan larutan jeruk nipis50%
diperoleh  kecenderungan bahwa
kelompok  dengan  perendaman
larutan jeruk nipis 50% mengalami
peningkatan dibandingkan
dengankelompok tanpa perendaman
Athifah Tul izzah, Nur Penurunan kandungan Perebusan daging kupang dengan
Hidayat dan Arie timbal (pb) pada jenis asam (asam sitrat dan EDTA)
Febrianto Mulyadi kupang merah dan perbedaan konsentrasi
(musculista berpengaruh nyata (a=0,05) terhadap
Julrnal Brawijaya senhauisa) dengan kadar Pb dan nilai ph. Hasil terbaik

perebusan asam pada

pada perebusan daging kupang




kajian  jenis  dan dengan menggunakan larutan asam

konsentrasi asam sitrat yaitu konsentrasi 0,25M kadar
Pb sebesar 0,91 ppm dengan nilai ph
yaitu 4,24. Nilai kadar Pb pada
daging kupang merah  berada
dibawah standar batas maximum
BPOM vyaitu 1,5 ppm

2.5 Hipotesis penelitian

- Terdapat pengaruh suspensi nanas, waktu kontak dan suhu terhadap kadartimbal dan
merkuri pada ikan Juaro.



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

3.1.1 Tujuan Umum
Mengidentifikasi pengaruh kadartimbal dan merkuri dalam ikan juaro terhadap
perendaman di suspensi nanas dan perebusan

3.1.2 Tujuan Khusus
- Memeriksa kadar timbal dan merkuri dalam ikan Juaro setelah di rendam

dengan suspensi nanas dengan berbagai konsentrasi

- Menganalisis pada konsentrasi berapa suspensi nanas efektif menurunkan kadar

timbal dan merkuri.
3.2 Manfaat Penelitian

Sebagai informasi bagi masyarakat luas mengenai cara penurunan kadar merkuri pada

ikan Juaro dengan direndam pada perasan nanas dan perebusan.

10
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini  merupakan penelitian  eksperimental laboratorium  untuk
mengidentifikasi kadartimbal (Pb) dan merkuri (Hg) pada ikan terhadap perebusan dan lama
perendaman di perasan nanas.
4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
4.2.1 Lokasi Penelitian
a. Lokasi sumber ikan adalah Pasar Cinde Kota Palembang Pemilihan lokasi
tersebut secara purposive sampling dengan alasan bahwa Pasar Cinde Kota
Palembang merupakan salah satu pasar yang memiliki populasi pedagang ikan
yang cukup banyak.
b. Lokasi tempat penelitian dilakukan yaitu Balai Riset dan Standardisasi Industri
Palembang dan Laboratorium Makanan dan Minuman Universitas Katolik Musi
Charitas.
4.2.2 Waktu Penelitian
Pemeriksaan identifikasi kadar merkuri (Hg) pada ikan Juaro terhadap
perebusan dan lama perendaman di perasan nanas dilakukan pada bulan Maret
sampai bulan Agustus 2017
4.3 Subjek Penelitian
4.3.1 Populasi
Populasi penelitian ini adalah ikanJuaro yang di dijual di Pasar Cinde
Palembang, karena pasar Cinde Kota Palembang merupakan salah satu pasar yang
memiliki populasi pedagang ikan yang cukup banyak.
a. Kriteria Inklusi
Kriteria inklusi adalah kriteria dimana subjek penelitian dapat mewakili dalam
sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel.
1) Ikan juaro yang masih segar
2) Nanas jenis queen yang muda ditandai dengan kulit nanas yang berwarna
hijau
b. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian tidak dapat

mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai sampel penelitian.
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1) Ikan Juaro yang telah lama disimpan oleh pedagang atau ikan Juaro yang
busuk.
2) Nanas yang busuk / rusak.
3) Jenis spesies nanas yang lain.
4.3.2 Sampel
Sampel penelitian ini adalah ikan Juaro yang dijual oleh pedangan di pasar Cinde di
kota Palembang dan positif mengandung logam Timbal dan merkuri.. Penentuan
jumlah sampel dilakukan secara purposive sampling dan diasumsikan semua ikan
Juaro yang di jual di Pasar Cinde Palembang adalah homogen.
4.3.3 Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive
sampling yaitu sampel di ambil berdasarkan pertimbangan tertentu yang dapat

mewakili populasi.

4.4 Desain Penelitian
Ikan Juaro

Uji Kualitatif
[

v v

Positive Negative

'

Perlakuan sampel

y

Analisa dengan AAS

— T~

Ada Penurunan Tidak Ada Penurunan

N— g
—

Analisa Data

Gambar 4.1 Desain Penelitian



Tabel 4.1 Variasi konsentrasi nanas, suhu dan waktu kontak

Konsentrasi nanas | Suhu kontak (celcius) | Waktu kontak (menit) | Kode Sampel

15 Al

25 30 A2

45 A3

15 Bl

50 % 50 30 B2
45 B3

15 C1

100 30 C2

45 C3

15 D1

25 30 D2

45 D3

15 El

% 50 30 E2
45 E3

15 F1

100 30 F2

45 F3

15 Gl

25 30 G2

45 G3

15 H1

100 % 50 30 H2
45 H3

15 11

100 30 12

45 13

4.5 Variabel Penelitian

1. Variabel Independent

- Proses perendaman dengan berbagai konsentrasi

- lama perendaman
- Proses perebusan

2. Variabel dependent

Kadar timbal dan merkuri dalam ikan

4.6 ProsedurKerja

13

Prosedur kerja di ambil dari Standar Nasional Indonesia 01-2896-1998 tentang cara uji

cemaran logam dalam makanan.

a. Pembuatan Larutan Nanas (Annanas comosus)
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1. Konsentrasi 50%

Haluskan nanas (Ananas cosmosus) dengan menggunakan blender.
Kemudian ambil air nanas dengan cara di peras menggunakan kain atau
menggunakan saringan. Kemudian larutkan ambil air nanas sebanyak 50 ml
dan add aquadest sampai 100 ml.

2. Konsentrasi 75%

Haluskan nanas (Ananas cosmosus) dengan menggunakan blender.
Kemudian ambil air nanas dengan cara di peras menggunakan kain atau
menggunakan saringan. Kemudian larutkan ambil air nanas sebanyak 75 ml
dan add aquadest sampai 100 ml.

3. Konsentrasi 100%

Haluskan nanas (Ananas cosmosus) dengan menggunakan blender.
Kemudian ambil air nanas dengan cara di peras menggunakan kain atau
menggunakan saringan. Kemudian ambil air nanas sebanyak 100 ml.
b. Persiapan Sampel
Semua bagian daging ikan di ambil untuk tiap sampel.Sampel ikan dihancurkan
dengan menggunakan blender.
c. Perlakuan Sampel

1. Semua bagian daging ikan diambil untuk tiap satu sampel.

2. Ditimbang 5 gram bagian daging ikan tersebut untuk diuji kadar timbal dan
merkurinya sebelum dilakukan perlakuan.

3. Kemudian bagian daging ikan tersebut masing - masing diambil 5 gram
untuk diperiksa kadar timbal dan merkurinya setelah perlakuan sesuai tabel
3.1 diatas.

4. Lakukan destruksi basah dengan menambahkan asam-asam keras. Karena
Hg bersifat mudah menguap , maka dari itu destruksi basah sangat sesuai
untuk penentuan unsur logam yang mudah menguap agar hilangnya unsur-
unsur yang terkandung dalam logam tersebut relatif kecil.

5. Hasil dibaca menggunakan AAS shimadzu AA 7000 yang dilengkapi
dengan lampu katoda Hg dan MVVU-1 (Mercury Vaporizer Unit).

d. Metode destruksibasah
1) Timbang 5 gram sampel ke dalam labu destruksi, tambah 25 ml H2SO4
18N, 20 ml HNOs 7N, 1 ml larutan natrium molibdat 2%, dan 5-6 butir
batu didih.
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2) Hubungkan labu destruksi dengan pendingin dan panaskan selama 1 jam.
Hentikan, pemanasan dan biarkan selama 15 menit.

3) Tambah 20 ml HNO3-HCIO4(1:1) melalui pendingin.

4) Hentikan aliran air pada pendingin dan panaskan dengan panas tinggi
hingga timbul uap putih. Lanjutkan pemanasan selama 10 menit,
kemudian dinginkan.

5) Dengan hati — hati tambahkan 10 ml air melalui pendingin sambil labu
digoyang-goyangkan.

6) Didihkan lagi selama 10 menit.

7) Matikan pemanas dan cuci pendingin dengan 3 kali 15 ml air suling,
dinginkan sampai suhu kamar.

8) Secara kuantitatif, pindahkan larutan destruksi ke dalam labu ukur 100
ml encerkan dengan air suling sampai tanda garis.

9) Larutan tersebut dapat digunakan untuk uji kualitatif dan uji kuantitatif.

e. Analisa Kualitatif Timbal
Masukkan 5 ml larutan sampel, diatur pH-nya netral atau sedikit basa (pH = 8)
dengan penambahan ammonium hidroksida 1 N, ditambahkan kristal kalium
sianida, ditambahkan 2 ml ditizon 0,005%, dikocok kuat, dibiarkan lapisan
memisah. Terbentuk warna merah tua pada lapisan kloroform berarti sampel
mengandung timbal (Vogel, 1985).

f. Analisa Kualitatif logam Merkuri
Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 5 ml sampel, ditambahkan 1 ml NazS 10%
b/v, dikocok dan diamati. Bila terjadi kekeruhan larutan ini mengandung logam
(Vogel, 1989)Ke dalam tabung reaksi dimasukkan 5 ml sampel, atur pH = 4,5
dengan penambahan ammonium hidroksida 1N, ditambahkan 5 ml larutan
ditizon 0,005% b/v, dikocok kuat selama 1 menit, dibiarkan kedua lapisan yang
terbentuk memisah, bila lapisan ditizon bewarna merah jingga berarti sampel
mengandung merkuri (Fries, 1997)
g. Analisa Kuantitatif Timbal (Standar Nasional Indonesia 01-2896-1998)
Pembuatan Kurva Kalibrasi Logam Timbal
1) Larutan standar Timbal (1000 ppm) dipipet sebanyak 10 ml.
2) Masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian ditepatkan sampai garis

tanda dengan HNO, 10% v/v, dihomogenkan (konsentrasi 100 ppm).



3)

4)

5)

6)
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Dari larutan (100 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO, 10%

v/v, di homogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi
10 ppm.
Dari larutan (10 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu

ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO, 10%

v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi
1 ppm atau 1000 ppb

Dari larutan Timbal (1000 ppb) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan

HNO, 10% v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan

konsentrasi 100 ppb.
Larutan kerja logam Timbal dibuat dengan memipet 0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8 ml
larutan baku 100 ppb, masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 100

ml, lalu ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO, 10% v/v,

dihomogenkan sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 0; 0,2; 0,4;
0,6; 0,8p ppb. Kemudian ditambahkan 5 ml SnCl,10 % b/v, dan diukur

serapannya pada panjang gelombang 283,3 nm untuk logam Pb.

Penetapan Kadar Logam Timbal dalam Sampel

1)
2)

7)

3)

4)

Siapkan larutan standar, larutan destruksi dan larutan blangko.

Tambahkan 20 ml larutan pereduksi ke dalam larutan standar, larutan
destruksi dan larutan blanko.

Baca absorbansi larutan standar, larutan destruksi dan larutan blanko
dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom tanpa nyala pada
panjang gelombang 283,3 nm untuk logam Pb dan 228,8 nm untuk logam
Cd.

Buat kurva kalibrasi dengan sumbu Y sebagai absorbansi dan sumbu X
sebagai konsentrasi (dalam ppm)

Hitung kandungan timbal dalam sampel

_(uglogam/ml dari kurva kalibrasi) X Volume (ml)

Kadar Logam (ug/g) =

m

Keterangan:

\Y : Volume pelarut dalam ml
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m : bobot sampel, dalam gram

h. Analisa Kuantitatif

Pembuatan Kurva Kalibrasi Logam Merkuri

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Larutan standar merkuri (1000 ppm) dipipet sebanyak 10 ml.
Masukkan ke dalam labu ukur 100 ml, kemudian ditepatkan sampai garis

tanda dengan HNO, 10% v/v, dihomogenkan (konsentrasi 100 ppm).

Dari larutan (100 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO, 10%

v/v, di homogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi
10 ppm.

Dari larutan (10 ppm) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke dalam labu
ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO, 10%

v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan konsentrasi
1 ppm atau 1000 ppb

Dari larutan mercuri (1000 ppb) dipipet sebanyak 10 ml, dimasukkan ke
dalam labu ukur 100 ml dan ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan
HNO, 10% v/v, dihomogenkan sehingga diperoleh larutan merkuri dengan
konsentrasi 100 pp.

Larutan kerja logam merkuri dibuat dengan memipet 0; 0,2; 0,4; 0,6; 0,8
ml larutan baku 100 ppb, masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur

100 ml, lalu ditepatkan sampai garis tanda dengan larutan HNO, 10% v/v,

dihomogenkan sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi O; 0,2; 0,4;
0,6; 0,8p ppb. Kemudian ditambahkan 5 ml SnCI,10 % b/v, dan diukur

serapanya pada panjang gelombang 253,6 nm.

Penetapan Kadar Logam Merkuri dalam Sampel

1) Siapkan larutan standar, larutan destruksi dan larutan blangko.

2) Tambahkan 20 ml larutan pereduksi ke dalam larutan standar, larutan

destruksi dan larutan blanko.

3) Baca absorbansi larutan standar, larutan destruksi dan larutan blanko

dengan menggunakan spektrofotometer serapan atom tanpa nyala pada
panjang gelombang 253,7 nm.
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4) Buat kurva kalibrasi dengan sumbu Y sebagai absorbansi dan sumbu X
sebagai konsentrasi (dalam ppm)

5) Hitung kandungan Hg dalam sampel

_(uglogam/ml dari kurva kalibrasi) X Volume (ml)

Kadar merkuri (ug/g) =

m

Keterangan:
V :Volume pelarut dalam ml

m : bobot sampel, dalam gram
Teknik Analisa data

Untuk mengetahui dan membandingkan nilai rata — rata kadartimbal dan
merkuri terhadap lamanya perendaman dengan konsentrasi suspensi nanas dan
waktu perebusan dapat dilakukan dengan uji statistik. Pengolahan data dapat
dibantu dengan menggunakan SPSS 16.0.

Tekhnik yang digunakan dalam analisa hubungan adalah Uji Two Way
ANOVA dengan taraf signifikan (p) yang digunakan adalah 0,05 (a=005).
Jikadata tidak terdistribusi normal atau varian tidak sama, maka alternatif yang
dipilih adalah Friedman Test.






BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kontaminasi logam berat saat ini telah meningkat dan menjadi salah satu polutan
pencemaran lingkungan yang sangat membahayakan. Timbal (Pb) dan Raksa (HQ) secara
terus menerus dilepaskan ke lingkungan baik secara alami maupun akibat kegiatan manusia.
Efek buruk bagi kesehatan yang ditimbulkan akibat paparan dari kombinasi timbal dan
kadmium telah menjadi perhatian serius di masyarakat saat ini. (Brender et al, 2006).

Terpapar logam merkuri dalam jangka waktu yang lama dari air maupun
makanandapat menyebabkan efek toksik pada otak, system kardivaskuler, system
pernapasan, system pencernaan dan system saraf ( Kim, 2016; Turaga 2014). Logam timbal
dapat menyebabkan beberapa resiko kesehatan antara lain kelelahan, irritasi, mialgia,
gangguan ginjal, hati dan kerusakan otak, gangguan fungsi saraf, terganggunya system
kanker dan berkembangnya sel kanker dalam tubuh. (Sander, 2009; Goldstein, 1992).

5.1 Sampel Penelitian dan Uji Kualitatif
Sampel Penelitian berupa ikan juaro (Pangasius polyuranodon) dibeli dari pasar
tradisional kota Palembang yaitu Pasar Cinde Palembang yang terdiri dari 3 sampel yaitu

Sampel A, B, dan C.Buah nanas dibeli di tradisional KM 5 Palembang. Sampel dan bahan

ekstrak nanas dapat dilihat pada gambar 5.1 dibawah ini

| S— ~
/ e D o §
5 \

20
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Gambar 5.1 (a) (b) (c) Sampel Ikan Juaro (Pangasius Polyuranodon) (d)
Sampel Nanas (Ananas comosus)
Sampel Ikan diolah di laboratorium Analisa Bahan Makanan dan Minuman Fakultas
IlImu Kesehatan untuk dilakukan uji kualitatif logam Pb dan Hg. Sebelum sampel dianalisa
kualitatif maka sampel ikan didetruksi menggunakan teknik detruksi basah dan sampel nanas
diolah untuk mendapatkan ekstrak nanas dengan kosentrasi nanas 50 %, 75 % dan 100 %.

Proses detruksi sampel dan pengolahan ekstrak nanas dapat dilihat pada gambar 5.2 dibawah

ini.

(d)
Gambar 5.2 (a) sampel ikan (b) proses penimbangan (c) proses detruksi pada suhu 100 °C (d)

proses penyaringan sampel setelah detruksi.

Sampel hasil detruksi basah kemudian diuji kadar logam Timbal dan merkuri secara
kualitatif dengan menggunakan pereaksi ditizon. Pemeriksaan kualitatif ini digunakan untuk
screening sampel yang mengandung logam Pb dan Hg sehingga dapat diberi perlakuan dan
diperiksa menggunalan spektrofotometri serapan atom. Hasil uji kualitatif amonium
hidroksida dan ditizone 0,005 % membentuk warna merah tua pada sampel dapat dilihat pada

Tabel 5.1dibawah ini.
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TAbel 5.1. Hasil Uji Kualitatif

No | Kode Sampel Hasil Uji

1 A +
2 B -
3 |C -

Berdasarkan hasil uji diatas dapat dilihat bahwa dari ketiga sampel, hanya sampel
yang teruji positif mengandung logam berat Pb dan Hg. Oleh karena itu, sampel A kemudian
diberi perlakukan berupa perendaman dan pemanasan dalam ekstrak nanas (Ananas
Comosus) dengan konsentrasi 50 %, 75 % dan 100 % selama 15, 30 dan 60 min.

5.2 Kandungan Logam Pb dalam Ikan Juaro ( Pangasius polyuranodon)

Kontaminasi logam berat saat ini telah meningkat dan menjadi salah satu polutan
yang paling berbahaya untuk lingkungan dan ekosistem. Logam timbal secara terus menerus
dilepas ke lingkungan baik secara alami maupun hasil kegiatan manusia. Biokumulasi logam
timbal dalam makanan dapat dikurangi dengan menggunakan bahan kimia yang berfungsi
sebagai bahan pengkelat. Kombinasi Asam sitrat sebagai bahan pengkelat dengan berbagai
konsentrasi dari ekstrak nanas, waktu perendaman dan suhu perebusan digunakan untuk
mengurangi kandungan logam timbal dalam ikan.

Jumlah logam pb hasil penelitin ini berhasil dikurangi menggunakan asam sitrat dan
ditunjukkan pada gambar 5.3. Hasil pemeriksaan kadar logam Pb dalam ikan juaro sebelum
perlakuan hasil pemeriksaan menggunakan alat spektrofotometri serapa atom adalah 0,02

mg.Kg?. Kandungan logamPb dalam sampel ikan ini masih dibawah ambang batas

kandungan logam pb yaitu 1 mg.Kg™. (SNI, 2009).
0.02 1 —4=500C, 50 %
~#—1000C, 50%
0.015 - —8—250C, 75 %
N —=fi=500C, 75 %
% 0.01 -
‘é" ' ~—g8—1000C, 75 %
3 250C,100%
>
20.005 - 500C, 100 %
o]
a 1000C, 100%
O T T T

e=g=250C, 50 %
0 15 30 45

soaking time (min)
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Gambar 5.3. Pengurangan logam Pb dalam ikan Juaro

Ikan adalah salah satu produk bahan makanan yang merupakan sumber makronutrient
( karbohidrat, protein, asam lemak, vitamins dan asam lemak tak jenuh) dan mikronutrient
(Cu, Zn, Fe dan Se) yang penting bagi tubuh manusia. (Arulkumal, 2017). Bioakumulasi
logam timbal dan daya toksik yang tinggi walaupun dalam jumlah sedikit dapat menyebabkan
gangguan kesehatan yang serius bagi manusia (Tajarudin, 2016). Kandungan logam timbal
dalam ikan juaro dapat dikurangi hingga 80 % setelah direndam dan direbus dalam ekstrak
nanas dengan konsentrasi 100 % selama 45 menit pada suhu 100 °C. Hasil lengkap
penurunan dapat dilihat pada lampiran 2.

Asam sitrat sangat efektif untu mengurangi kadar ion logam timbal karena ikan C=C
yang terdapat dalam struktur kimia asam sitrat (Jiang et al, 2017). Pengurangan efek toksi
logam berat dengan mengunakan asam organik lebih efektif pada kondisi asam (Pitsari,
2016). Asam sitrat memiliki harga konstanta ionisasi asam sebesar 3,15 yang menyebabkan
asam sitrat dapat terionisasi dan membentuk kompleks dengan kation logam berat sepert Pb.
(Doors, 2005). Hasil statistik menunjukkan (lampiran 3) bahwa setiap perlakuan
menghasilkan penurunan yang berbeda beda dan dapat disimpulkan dengan tingginya suhu
perebusan dan lamanya waktu perebusan dengan berbagai konsentrasi ekstrak nanas dapat

meningkatkan pengurangan logam Pb dalam ikan juaro.

5.3 Kandungan Logam Hg dalam Ikan Juaro ( Pangasius polyuranodon)

Asam sitrat dengan berbagai konsentrasi ekstrak nanas, waktu perendaman dan suhu
perebusan dikombinasikan untuk mengurangi kandungan logam berat raksa dalam ikan juaro
(Pangasius polyuranodon). Pengurangan kadar logam Hg dalam ikan juaro dapat dilihat pada
gambar 5.4. Kandungan logam Hg dalam ikan juaro sebelum perlakuan direndam dan direbus
dalam ekstrak nanas dengan berbagai konsentrasi hasil pemeriksaan menggunakan
spektrofotometri serapan atom adalah 0,0011 mg.Kg* Kandungan logam Hg dalam ikan ini
dibawah batas limit Hg yang diizinkan dalam makanan . Akan tetapi kontaminasi logam Hg
tetap menjadi perhatian karena logam Hg mengalami bioakumulasi, mengganggu sistem saraf

dan dapat menyebabkan kanker ( Jomova, 2010).
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Gambar 5.3. Pengurangan logam Hg dalam ikan Juaro

Logam berat raksa telah mencemari ekosistem air (Malvardi, 2017), produk seafood
(Morgano et al, 2013), ikan croaker (Musa, 2016) dan produk ikan (Arulkumar, 2017).
Logam merkuri dapat terakumulasi dalam tubuh akibat mengkonsumsi bahan makanan yang
terkontaminasi logam Hg. Efek toksikologi logam Hg bagi tubuh adalah pertumbuhan yang
tidak nornal bagi anak-anak (Parashor, 2013). Kandungan merkuri dalam ikan juaro berhasil
diturunkan hingga 80 % setelah direndam dan direbus dengan 100 % ekstrak nanas dengan
waktu 45 menit pada suhu 100 °C.

Hasil analisa statistik menunjukkan bahwa setiap perlakuan menghasilkan penurunan
kadar hg yang berbeda-beda dan dapat disimpulkan bahwa dengan semakin tingginya suhu
perebusan dan lamanya waktu kontak akan meningkatkan pengurangan kadar Hg dalam
sampel ika juaro. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi suhu perebusan akan
meningkatkan energi pengikatan logam dengan pengkelat untuk mengurangi kadar logam
tersebut dan semakin lamanya waktu akan memberikan waktu yang cukup agar pembentukan
kompleks antara anion dari asam sitrat dan kation dari logam berat berlangsung sempurna

dan terektrak keluar dari sampel ikan juaro (Azele et al, 2014; Gzar et al, 2014).
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5.4 Luaran yang dicapai

Penelitian dengan judul pengaruh suspensi nanas (Ananas comosus) terhadap
penurunan kadar Pb dan Hg dalam ikan juaro memiliki dua luaran yaitu berupa luaran wajib
dan luaran tambahan

Luaran Wajib berupa publikasi nasional pada jurnal Science and technology Indonesia
dengan p-ISSN : 2580-4405 dan e-ISSN : 2580-4391 yang sudah diterbitkan pada bulan
oktober 2017 dengan volume 2 No 4 dengan alamat url
htpp://sciencetechindonesia.com/index.php/jsti/article/view/42 dan DOl
https://doi.org/10.26554/sti.2017.2.4.89-91 yang dilampirkan di lampiran 3

Untuk luaran tambahan berupa pemakalah di seminar nasional PUR-SPLO

Universitas Sriwijaya pada tanggal 19 oktober 2017 dengan judul abstrak “ pengaruh
suspensl nanas (Ananas comosus) terhadap penurunan kadar Pb dan Hg dalam lkan Juaro
(Pangasius polyuranodon). Bukti Letter of Acceptance (LOA) dan sertifikat pemakalah di

seminar nasional dilampirkan dilampiran 1.


https://doi.org/10.26554/sti.2017.2.4.89-91
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BAB 6
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Rencana Tahapan berikutnya dari penelitian ini adalah pembuatan buku/modul ajar mengenai

pemeriksaan logam yang ber-ISBN hingga desember 2017.
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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

1. Kandungan logam Timbal (Pb) dan Merkuri (Hg) dalam ikan juaro berturut turut 0,02
mg.Kg* dan 0,0011 mg.Kg™.

2. Penurunan kadar logam timbal dan merkuri hingga diatas 80 % dengan menggunakan

100 % ekstrak nanas dan direbus selama 45 menit pada suhu 100 °C.

7.2 Saran

1. Bagi masyarakat : penggunaan asam sitrat hasil ektrak nanas efektif menurunkan logam
Pb dan Hg dalam sampel ikan juaro.

2. Bagi peneliti : perlu dikombinasikan asam organik lain untuk meningkatkan pengurangan
logam berat dikarenakan penggunaan asam sitrat pada suhu tinggi merusak tekstur

sampel.
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Letter of acceptance di Scientechindonesia.com

Science & Technology Indonesia Techn o

p-ISSN: 2580-4405 e-ISSN: 2580-4391 dOneSia

cetechindonesia.com

Palembang, 5 September 2017

No :01/09/2017
Subject : Acceptence Letter

Dear Mr. Mariadi

We would like to inform you that your article entitled “Removal Lead (Pb) And Mercury (Hg) From
Juaro Fish (Pangasius polyuranodon) Using Citric Acid From Pineapple Extract (Ananas comosus)
as Chelating Agent” written by Pra Dian Mariadi and Rosnita Sebayang with ID 45 has been

reviewed and accepted for publication in Science and Technology Indonesia.

Your article has been approved by reviewers and will be published in the upcoming Science and
Technology Indonesia on October 2017.

We are looking forward to receive your next article.

Chief Editor

Pm@s Lesbani, Ph.D



Letter of Acceptance sebagai oral presentation di seminar nasional

SEMINAR NASIONAL LAHAN SUBOPTIMAL

PUSAT UNGGULAN RISET PENGEMBANGAN LAHAN SUBOPTIMAL (PUR-PLSO)
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
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http://semnasiahansuboptimal.unsri.ac.id/
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Nomor : 087/Semnas/PUR-PLS0O/2017 26 September 2017
Lampiran : -
Hal : Letter of Acceptance (LoA)

Yth. Bapak/Ibu/Saudara/Saudari
Pra Dian Mariadi S.Si.M.T
Universitas Katolik Musi Charitas

Kami ucapkan terima kasih atas partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/Saudari, yang telah mendaftarkan abstrak
untuk kegiatan Seminar Nasional Lahan Suboptimal dengan tema “Pengembangan Ilmu dan Teknologi
Pertanian Bersama Petani Lokal untuk Optimalisasi Lahan Suboptimal®, 19-20 Oktober 2017 di Palembang.
Hasil Evaluasi/review oleh Dewan Editor Prosiding Seminar Nasional terhadap abstrak tersebut adalah

sebagai berikut:

Judul : Pengurangan logam timbal (Pb dan merkuri (Hg) dalam ikan juaro (Pangasius
polyuranodon) menggunakan asam sitrat dari ekstrak nanas (Ananas comosus).

Penulis : Pra Dian Mariadi S.Si., M.T

Hasil evaluasi : Diterima dan dinyatakan lulus untuk presentasi Oral.

Pemakalah diharapkan paling lambat meng-upload makalah lengkap dua minggu setelah Letter of Acceptance
(LoA) ini diterima, upload pada: _http://semnaslahansuboptimal.unsri.ac. |d/"mg__¢j yang passwordnya dx
pengantar surat ini, dengan mengikuti format makalah. Hanya m: L 3 re: :

seminar vang dapat dimasukkan ke dalam prosiding.

Perlu kami sampaikan sebelum diterbitkan pada Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal 2017,

makalah akan direview oleh Dewan Editor Seminar Nasional dan bila ada saran perbaikan, maka pemakalah

wajib memperbaikinya sebelum diterbitkan. Panitia hanya akan menerbitkan makalah yang dipresentasikan

dan disetujui oleh Dewan Editor. Sertifikat sebagai pemakalah hanya diberikan kepada pemakalah yang telah

mmmenmkm makalahnya secara oral atau poster. Panitia lebih senang jika pemakalah poster
menyiapkan poster dalam bentuk banner standing.

Kami mohon Bapak/Ibu/Saudara/Saudari untuk hadir mempresentasikan makalah tersebut di atas pada:
hari/tanggal :  Kamis 19 Oktober 2017

pukul : 07.00 WIB - Selesai
tempat : Gedung Graha Sriwijaya Universitas Sriwijaya Jalan Srijaya Negara, Bukit Besar
Palembang, Sumatera Selatan

Demikianlah, atas kehadiran dan partisipasi aktif Bapak/Ibuw/Saudara/Saudari kami ucapkan terima kasih.

Catatan
- Pakaian Sipil Lengkap atau batik lengan panjang
- Panitia tidak menanggung transportasi dan akomodasi

&
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ABSTRACT

An assessment of dietary risk of heavy metals exposure to human is important sinee it is the main of exposure. The aim of study to measure
the contamination of lead and mercury in juaro fish meat and the effort to reduce contaminations using citric acid from pineapple extract as
a chelating agent. Samples was soaked and boiled in citric acid extract at concentration 50%, 75 %, 100 % for, 15 min, 30 min, 45 min at 25
°C, 50 °C and 100 °C. The concentration of lead and mercury in Juaro fish lower than the maximum acceptable lever for Pb and Hg respec-
tively (1 mg/kg for Pb, 0.5 mg/Kg for Hg). The result indicated that after soaking and boiling in citric acid solution form pineapple extract at
concentration 100 % for 45 min at 100 C reducing heavy metals Pb from 0.02 mg.Kg™' to 0.003 mg.Kg™' and Hg from 0.011 mg.Kg™ to lower
than (L0001 mgKg". The increasing of soaking time and boiling temperature, the levels of Pb and Hg in Juaro fish Tissue will decreasing.

Key words: Citric Acid solution, Pineapple extract, beavy metal

INTRODUCTION

Heavy metals are the most important and basic pollutants be-
cause of their bioaccumulation and high toxicity even at very
low dosage and cause serious dangers to ecological system as
well as human health (Tadjuradi, 2016). With the rapid growth
of population and industrialization in the world, the frequency
of accidently heavy metal pollution in soil, food and aquatic eco-
systems boosted fast in recent years. Due to its non-biodegrada-
tion and non decomposing characters. Heavy metals ion can be
accumulated through food chain and absorbed by human being,

Pollutions in the aquatic ecosystems has received much con-
cern, due to the abundance, toxicity, persistence, ubiquity and
non-degradability in the ecosystems and subsequent bio-ac-
cumulation of heavy metals (Liu ef a4 2016). Heavy metals in
polluted habitats may accumulate especially in fish tissue which
in turn may enter into human food chain and eventually lead
health risk (Ahmed ef 2/, 2015). Eddy ¢f a/ (2012) had reported
the aquatic ecosystems in musi river contaminated by heavy met-
als such as lead and mercury. Juaro Fish (Pangasius polyuranodon)
is one of aquatic species which is thought to have high lead and
mercury accumulations due to predatory fish.

Mercury is one the most hazardous heavy metal contami-
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Received 24 January 2017, revised 27 January 2017; accepted 25
November 2017
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nants. The environment pollution by mercury originates from
two source-natural and anthropogenic. Coal burning, waste
combustion, mining, sewage sludge, deposition, Hg wood im-
pregnation and industrial practices are the main anthropogenic
sources. (Alloway, 1995). Long term exposure to mercury com-
pounds from food and water can lead to toxic effects on brain,
cardiovascular, pulmonary, urinary, gastrointestinal and neurolo-
gy system (Kim ef af, 2016; Turaga e a/, 2014). Lead causes severe
health risks such as fatigue, irritability, myalgia, coma, kidney, liv-
er and brain damage, seizures encephalopathy nervous system
dysfunction, disturbance of immune system and development
of cancer (Sander ¢/ af, 2009; Goldstein ef af, 1992).

The technologies used for reduce contaminations in food us-
ing chelating ageﬁt. Citric acid has potential as chelating agent to
remove toxic metals (Jiang ef a/, 2017; Aderhold ef a/, 2017; Sha-
kour e al, 2014). Pineapple (Awnanas comosus) is one of the fruits
that have high concentrations of citric acid. Citric acid includes
a chelating ﬁgcnt which is a stabilizer at food processing. Citric
acid binds the heavy metals in the form of complex bond and
can reduce side effects of heavy metals in food (Hikmawad and
lilis, 2016).

Interaction of citric acid with heavy metals can be enhanced
by soaking (Ulfa e a/, 2014) and boiling process at high tem-
perature (Sari ef @/, 2014). The aim of the experimentations was
to evaluate the metal mobilization induced by citric acid from
pineapple extract when samples were soaking and boiled until
45 minute.

© 2017 The Authors, Production and hosting by ARTS Publishing in association with Indonesian Science and Technology Society. This is

an open access article under the CC-BY-NC-SA license.

41



Auhor et al. 2017 / Science & technology Indonesia 2 (4) 2017: xx-xx

002

—i=500C, 50%
~i8-1000C, 50%
—B-25C 75 %
—B-500C 75%
—B— 10000, 75 %

¥ 250C,100%

¥ 50oC, 100%

Pl level {mg/Kg)
8 g

§

—#—250C, 50%

soaking time (min)

Figure 1. Reduction of lead (Pb) in Juaro fish

EXPERIMENTAL SECTION
Experimental site

The experiment was performed in food and beverage analysis
laboratory, faculty of health science, musi charitas catholic uni-
versity, Palembang, Indonesia. The instrument was used a wa-
ter-bath, hotplate magnetic stirrer and glassware instrument.

Sample preparations

Juaro fish was purchased from traditional market in Palembang,
South Sumatera, Indonesia. Samples of juaro fish was washed
and separated their shells and meat. Meat of juaro fish was
soaked in a extract of citric acid at 50 %, 75 %, 100 % for 15
min, 30 min, 45 min at 25 °C, 50 °C, 100 °C.

Heavy metals analysis

The heavy metals such as Pb and Hg at juaro fish meat were ana-
lyzed by atomic absorption spectrophotometer (AAS) shimadzu
AA 7000 in industrial research and standardization laboratory
Palembang and absorption spectrophotometer (AAS) shimadzu
AA 2800 in environmental health and disease control laboratory
Palembang, Sample (5 g) were dissolved in 25 ml H;SO0,,, 20
ml HNOS{pJ‘ 20 ml HNO,-HCIO (1:1) then analyzed using AAS.
For mercury analysis, Mercury Vaporizer Unit (HVU) was added
to AAS.

Statistical analysis

The normality value of multiple groups were analyzed by one-
way analysis of variance (ANOVA) with p < 0.05 was classified
as statistically significant.

RESULT AND DISCUSSION
Pb Content in Juaro fish (Pangasius polyuranodon)

Heavy merals contamination has risen and become one of the
most dangerous pollutants of environment polluton. Continu-
ously lead metal is released into the environment both naturally
and human activities. The bioaccumulation of Pb in food should
be reduced by using chelating agent. Citric acid as a chelating
agent with vary concentration from pineapple extract, soaking
time and boiled temperature was used to reduce the level Pb in
juaro fish.

omt
=l=150C, 50%

e =4—500C, 50%
E} - 1000, 50
Bomos 250, 5%
‘§ =f=500C, 75 %
! 10,0004 = 100aC, 75%
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Figure 2. Reduction of Hg in Juaro fish

The level of Pb studied were successfully reduced by citric
acid and are presented in fig 1. The obranined results from AAS
showed that Pb content in juaro fish before soaking and boiled
treatment was 0.02 mgKg". The value shows that the Pb lev-
els in juaro fish under the permissible limit. Based on Indonesia
National standard the permissible limits of Pb content was 1
mgKg'.

Fish are considered as an important food source of macro-
nutrients (carbohydrates, protein, fatty acids, vicamin and poly-
unsaturated fatty acids) and micro nutrients (copper, zinc, iron,
selenium) for human health (Arulkumar e 2/, 2017). Bioaccumu-
lation of lead and high toxicity even at very low dosage can cause
serious dangers to human health (Tajarudin e o/, 2016). Lead
(Pb) in juaro fish successfully remove above 80 % after soaked
and boiled with 100 % pincapple extract for 45 min at 100 °C.

Citric acid was effective for the removal lead ions which is
likely due to its C=C bond (Jiang e# &/ 2017). Removal effect of
toxic metals among organic acids more effective at acidic condi-
tion. (Pitsari ez af, 2016) Cirtric acid has large pka (pka = 3,15) pro-
vide anions to complex with metals (doors, 2005). The statistical
analysis showed that each treatment was significantly different
and suggest that the higher boiled temperature and longer period
of treatment time at any concentration of citric acid can increase
the removal of Pb out from Juaro fish.

Hg content in juaro fish (Pangasius polyuranodon)

Cirric acid with varying concentration of pineapple extract, soak-
ing time and boiling temperature was used to level of Hg in jua-
ro fish. The levels of Hg studied were successfully reduced by
Citric acid presented in fig 2. The Hg level in juaro fish from
AAS instrument before soaking dan boiling trearment was 0.011
mgKg'. The value shows that the Hg levels in juaro fish un-
der the permissible limit. Although below the permissible limit,
contamination of Hg must be concern due to bioaccumulation,
neurotoxicity and carcinogenicity (Jomova, 2010).

Heavy metals especially mercury has contaminated aquaric
system (Malvandi, 2017), seafood species (Morgano e a/, 2013),
croaker fish (Musa ef @/, 20106), horseshoe crab (Bakker ef af,
2017) and fish (Arulkumar & @/ 2017). The mercury accumu-
lared in body upon the consumption of contaminated fish. The
adverse effect of Hg are associated with development abnormal-
ities children (Parashor, 2013). Mercury in juaro fish successfully
removed above 80 % after soaked and boiled with 100 % pine-
apple extract for 45 min at 100 °C.

The statistically analysis showed that each treatment was sig-
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nificantly different and suggest that higher boiled temperature
and longer period of treatment at any concentration of citric
acid can increase removal of Hg out from juaro fish. It was indi-
cates that an higher temperature related to increase the offered
energy to separate the chemical bond of mercury merals in the
materials and longer period of treatment time will give enough
time for chelating agent to chelate with the heavy metals and ex-
tracted out from the juaro fish (Azele ef af, 2014; Gzar ef a/,2014)

CONCLUSION

Citric acid was able to chelate the lead and mercury metals in jua-
ro fish. The increasing of boiled temperature and longer period
of treatment at any concentration of citric acid from pineapple
extract can increase of removal heavy merals (Pb and Hg) in
juaro fish. The highest decreasing of Pb and H level up to 80 %
when samples were boiled in pineapple extract for 45 min at 100
°C. Based on statistical data, the sig value of Pb and Hg 0.000
and (.04, respectively. Which showed the vatiation of pineapple
exctract have an effect on the decrease of Pb and Hg.
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